Kesenjangan Proteksi

Asuransi Penduduk Indonesia Belum Memadai

JAKARTA - Perlindungan
asuransi bagi penduduk Indo-
nesia dinilai belum memadai.
Hal itu disebabkan mayori-
tas penduduk belum memiliki
produk asuransi, juga karena
adanya selisih yang sangat be-
sar antara kebutuhan perlin-
dungan dan dana yang mereka

Berdasarkan survei perusa-
haan asuransi, terkemuka, PT,
AlIA Financial, yang dipaparkan
Presiden Direktur AIA Financial
Peter ] Crewe, di Jakarta, Selasa
(22/11), selisih antara kebutuh-
an proteksi dan dana yang di-

miliki mencapai 105,7 juta ru- .

piah per keluarga.

“Kami mengerti bahwa ma-
yoritas masyarakat Indonesia
memiliki selisih antara kepemi-
likan dana dan rata-rata dana
yang dibutuhkan cukup signi-
fikan, yaitu 77 persen. Artinya,
rata-rata hanya memiliki per-
siapan 23 persen sehingga ku-
rang optimal,” kata Crewe.

Surveiyang digagas AIA sejak
Juli hingga September 2011 de-
ngan melibatkan 1.208 respon-
den di 10 kota, papar Crewe,
merupakan bentuk komitmen
perusahaan dalam memberi-
kan perlindungan yang optimal
serta merespons kebutuhan
proteksi masyarakat.

Selain itu, survei diharapkan
memberi ilustrasi kebutuhan
proteksi masyarakat Indonesia
dalam mengantisipasi risiko di
masa mendatang, seperti rawat
inap, kecelakaan yang meng-
akibatkan cacat tubuh, serta
perawatan atas penyakit kritis
dan kematian.

Survei juga menunjukkan
bahwa 60 persen responden
sama sekali ' belum memiliki
asuransi atau dana cadangan
untuk melindungi diri sendiri
maupun keluarganya.
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EDUKASI PUBLIK | Presdir AIA Financial, Peter j Crewe (tengah) bersama Chief Marketing Officer AIA Financial, Ade Bungsu (kiri)
dan Hasbullah Thabrany Profesor bidang Kesehatan Masyarakat Ul memberikan penjelasan mengenai kesenjangan proteksi asu-
ransi jiwa di Indonesia, Jakarta, Selasa (22/11). Survei tersebut untuk memberikan ilustrasi kebutuhan proteksi masyarakat ke depan.

Melek Risiko

Pengamat  perasuransian
dari Universitas Indonesia,
Hasbullah Thabrany, mengata-
kan rendahnya penetrasi asu-
ransi di Indonesia dikarenakan

penduduk Indonesia melek.

risiko. Akibatnya, dibanding
dengan Malaysia, Indonesia ke-
tinggalan sekitar 50 tahun.

“Persepsi masyarakat Indo-
nesia masih menganggap risiko
itu di tangan Tuhan. Mayoritas
masih betpikiran jangka pen-
dek dan belum peduli risiko,”
kata Thabrany.

Menurut Guru Besar Fakul-
tas Kesehatan Masyarakat itu,
hal itu tidak terlepas dari ting-
kat pendidikan yang masih ren-
dah dan belum adanya aturan
yang memaksa diterapkannya
sistemn jaminan sosial.

Chief Marketing Officer AIA
Financial Ade Bungsu me-
ngatakan survei menunjukkan
bahwa kebutuhan proteksi satu
keluarga rata-rata mencapai
137,21 juta rupiah, semen-
tara dana darurat (emergency
funds) yang mereka siapkan
hanya 31,48 juta rupiah.

“Secaranasional, kesenjang-
an perlindungan untuk seluruh
keluarga Indonesia diperkira-
kan mencapai 6.128 triliun ru-
piah,” kata Ade.

Kesenjangan itu terus ber-
tambah karena biaya kesehatan
di Indonesia meningkat 10
hingga 14 persen dalam dua ta-
hun terakhir.

Dia menambahkan dari ke-
seluruhan keluarga di Indone-
sia, hanya 10,5 juta keluarga
yang terlindungi oleh asuransi,
sementara secara individual,
60 persen individu belum me-

miliki asuransi.

“Dari total penghasilan
mereka, yang dibelikan pro-
duk asuransi hanya 10 persen,
sedangkan untuk tabungan
dan investasi 18 persen,” kata
Ade.

Dengan fakta masih besar-
nya kesenjangan proteksi serta
masih rendahnya penetrasi
asuransi, dia mengajak masya-
rakat Indonesia semakin pedu-
li pada kebutuhan proteksi diri
dan keluarga melalui perenca-
naan keuangan yang matang.
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